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RATA PENGATAR

Fuji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan yang Maha Kuasa, kiranya tesis
yang berjudul "Strateg. Heunstic Model Polya pada Pembelajaran Pemecahan
Masalah Matematika" telah diselesaikan.

Penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa dengan menerapkan strategi heuristic model
Polya. Penelitian ini adalali penelitian tindakan kelas yang terdiri dan 5siklus.
Untuk satu siklus terdiri dari tahapan : mengidentifikasikan hal-hal yang perlu
dipersiapkan, membuat rancangan tindakan, melaksanakan tindakan, mengevaluasi
tindakan, analisis refleksi, mengumpulkan data, verifikasi, merangkum sesuai sesuai
catatan/ingatan, membuat pertanyaan baru, identifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki,

melakukan tes.

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab I memuat pendahuluan yang membalias

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian. Bab II memuat tujuan pustaka yang membahas tentang beberapa teon dan
has.1 penelitian yang berhubungan dengan penelitian in,. Bab III memuat metodologi
penelitian yang membahas tentang desain penelitian, populas, dan sampel, instrumen
penelitain dan pengembangannya, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan pelaksanaan pengumpulan data. Selanjutnya Bab IV
memuat has.l penelitian dan pembahasan berdasarkan desknpsi hasil penelitian.
Terakhir Bab Vmemuat kesimpulan, keterbatasan, dan saran dan seluruh penelitian

yangdilakukan.



Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru dalam

mengembangkan pembelajaran matematika, dan dapat juga bermanfaat bagi

pemerhatipendidikan.

Ada satu pesan penting yang disampaikan Polya (1957, 15) kepada semua

guru dalam membantu siswa memecahkan masalah matematika:

...kewajiban guru yang paling penting adalah selalu memberi pengertian
kepada siswa bahwa materi matematika satu dengan yang lainnya saling
berhubungan. Guru selalu memeriksa keterkaitan semua masalah yang perlu
dilakukan apabila siswa telah memiliki jawaban. Guru selalu membuat siswa
berusaha sendiri dengan segenap kemampuannya dan selalu memperbaiki
kekurangan mereka dengan sungguh-sungguh.

Akhir kata, walaupun dalam penyusunan tesis ini penulis telah berusaha dengan

kemampuan yang ada, namun penulis sadar bahwa tulisan ini masih banyak

kekurangan.

Bandung, Oktober2002

Penulis
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STATEGI HEURISTIC MODEL POLYA
PADA PEMBELAJARAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas ini dimaksudkan sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Strategi
heuristic model Polya adalah strategi menyederhanakan masalah agar membantu
menemukan ide dalam pemecahan masalah. Penyederhanaan masalali dilakukan
dengan cara membuat analogi, peragaan, sketsa, ilustrasi, metafora, atau keputusan
induktif. Strategi ini dilakukan siswa dengan cara penyederhanaan masalah menjadi
masuk akal (dapat dipahami siswa), dan melengkapi data-data sesuai dengan
keadaan soal. Walaupun penyelenggaraan strategi ini siswa tidak selalu menemukan
ide, tetapi dengan melakukan strategi ini, siswa menjadi sibuk mencoba-coba cara
yang paling tepat. Siswa berusaha keras mempelajari prosedur operasi yang dapat
dipergunakannya dengan cara menukar-nukar langkah pemecahan yang lebih
memungkinkan. Langkah-langkah pemecahan masalah matematika yang dilakukan
siswa merupakan tahap pemecahan masalah Polya, yang terdiri dari empat tahap,
yaitu: memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kebenaran jawaban.

Hasil pengolalian data menunjukkan bahwa kualitas kemampuan menerapkan
strategi heuristic model Polya dalam memecahkan masalah matematika, baik selama
dialog guru dengan siswa, diskusi kelompok, dan tes individu masih relatif rendah.
Guru banyak melakukan bimbingan kepada siswa ketika mengeksplorasi hasil kajian
soal, mengimplementasi kajian, dan pada saat memeriksa kebenaran jawaban. Guru
mengarahkan siswa sebesar 55% dari keseluruhan aktivitas dialog yang dilakukan di
kelas. Kerjasama kelompok yang terjadi selama diskusi kelompok rata-rata hanya
sebesar 55% dari keseluruhan aktivitas diskusi kelompok. Kualitas siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan tingkat kemampuan individu dalam
kelas diperoleh seperti berikut: 62% siswa dapat memahami masalah, 19% siswa
dapat mengalisis soal, 9% siswa dapat mempergunakan ilustrasi atau gambar, 6%
adalah siswa dapat melakukan eksplorasi masalah, dan sebesar 3% adalali siswa
dapat memeriksa kebenaran jawaban. Siswa yang dapat melakukan pemecahan
masalah secara baik hanya 18%. Hambatan siswamelakukan strategiheuristic model
Polya dalam pemecahan masalah cenderung diakibatkan karena penguasaan materi
masih rendah dan kesuhtan siswa melakukan strategi Heuristic Model Polya; besar
prosentasinya secara berturut-turut adalah 38%dan 62%.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dikemukakan saran bahwa
pembelajaran pemecahan masalah menggunakan strategi heuristic model Polya dapat
memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan siswa asalkan materi prasyarat
siswa cukup baik. Oleh karena itu, guru semestinya mempersiapkan terlebih dahulu
materi prasyarat secara optimal dan melatih siswa agar terbiasa membuat jawaban
sendiri dan mengungkapkan pendapat kepada temannya atau kepada guru. Kemudian
soal tes yang siswa hadapi dilengkapi dengan petunjuk pengerjakaan berupa
alternatif-alternatif pengerjaan proses pemecahan yang tidak mengarahkan siswa
langsung ke jawaban.
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